BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berikut ini kesimpulan yang dibuat penulis dari hasil analisa dan rancangan

dari sistem penjualan tunai pada Bengkel Pak’de. Dengan diterapkannya

rancangan sistem pembelian dan penjualan yang terkomputerisasi maka :

a. Pencatatan dan penghitungan manual yang memerlukan waktu yang
sangat lama dapat teratasi dengan adanya sistem terkomputerisasi
sehingga lebih cepat, tepat, dan akurat.

b. Dapat meningkatkan kinerja Bengkel Pak’de dan mampu mengatasi
kendala yang masih ada dan laporan / informasi yang lebih baik.

c. Kemudahan — kemudahan pengguna sistem dalam menyediakan laporan
— laporan yang diperlukan kepada pimpinan.

d. Dari segi ketepatan proses, kecepatan proses, pengontrolan pengarsipan
maupun dari segi penghematan waktu dan tenaga pada sistem yang
terkomputerisasi jauh lebih unggul dari sistem manual yang terdapat pada
Bengkel Pak’de.

5.2 Saran
Sehubungan dengan hal — hal yang telah dikemukakan dan untuk

meningkatkan keberhasilan sistem penjualan tunai pada Bengkel Pak’de,

maka diberikan saran — saran sebagai berikut :

a. Operator atau pemakai (user) harus memiliki kemampuan dalam bidang

komputer. Tidak hanya itu saja ketilitian operator pada waktu pengentrian
data perlu ditingkatkan juga, agar tingkat kesalahan data akan semakin

rendah.
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. Perlu dilakukan pelatihan (training) untuk mengoperasikan sistem yang
baru untuk meningkatkan kemampuan, penguasaan hardware dan software
maupun pemahaman sistem komputerisasi penjualan ini.

Fasilitas hardware dan software yang dapat mendukung efisiensi
pengolahan data pembelian dan penjualan yang terkomputerisasi.

. Adanya penyimpanan atau pengarsipan data yang baik agar terhindar dari
kerusakan dan kehilangan sehingga suatu saat dapat dipergunakan lagi.
Dilakukan back up secara berkala terhadap data — data yang penting untuk

mengantisipasi keadaan yang tidak diinginkan.
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